BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Tingkat perputaran kas pada tahun 2015 sebesar 4,84 kali, tahun 2016 sebesar
5,01 kali, tahun 2017 sebesar 3,72 kali. Ini berarti tingkat perputaran kas pada
tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,53 kali, tahun
2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 1,29 kali.

Tingkat perputaran piutang pada tahun 2015 sebesar 1,33 kali, tahun 2016
sebesar 1,38 kali, tahun 2017 sebesar 0,94 kali. Ini berarti tingkat perputaran
piutang pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 0,05
kali, tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,44 kali.
Tingkat perputaran persediaan pada tahun 2015 sebesar 1,26 kali, tahun 2016
sebesar 1,59 kali, tahun 2017 sebesar 1,30 kali. Ini berarti tingkat perputaran
persediaan pada tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar
0,33 kali, tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,29 kali.
Kebutuhan modal kerja UD Mitra berdasarkan metode perputaran modal kerja
pada tahun 2015 adalah sebesar Rp, 24.047.738,- tahun 2016 adalah sebesar

Rp25.148.762,- tahun 2017 adlah sebesar Rp23.027.269,-. Dengan demikian

36



UD Mitra dapat mempertahankan kelangsungan usahanya sekaligus untuk

mengembangkan usahanya kedepan.

B. Saran

1.

Meningkatkan hasil penjualan dikurangi rata-rata kas, maka pihak
manajemen harus memperhatikan waktu antara aliran kas masuk dan aliran
kas keluar, dan juga pihak manajemen harus membuat sebuah perkiraan
mengenai aliran kas atau penerimaan dan pengeluaran kas.

Meningkatkan hasil penjualan dikurangi rata-rata piutang, maka pihak
manajemen harus menetapkan kebijakan-kebijakan dalam penjualan
kreditnya. Misalnya, penetapan syarat penjualan kredit, dan periode

pembayaran dari konsumen atau pelanggan.

. Meningkatkan hasil penjualan dikurangi rata-rata persediaan, maka pihak

manajemen perlu menetapkan perencanaan pembelian barang dan
penjualannya sehingga biaya-biaya yang dikeluarkan disesuaikan dengan

kebutuhan UD dalam periode yang bersangkutan.
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